IR PNEE PN E PRRICHWES [P

Muhammad Syarif Ridwan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
170202142 @student.ar-raniry.ac.id

Syarifuddin Hasyem
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
syarifuddin.hasyem@ar-raniry.ac.id
Fadhilah

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
fadhilah@ar-raniry.ac.id

R LE LIS

St by (A Al Bl s 3 2l mdles OF o ol a3 A2l
oo Jo agails G Bl (el Bl (] Dbt GUIAy A ods s 3
e e OV wls @) Jelgall Cios 3] ol s oy el 32U
G Sl s G Ol met SlaaY) ol Eodl e Oy Al
M Jalsal) OF g3 ol a3 il Lol dmad) AL Ny SO e 0685
Wl i) algally Bl olgall o dgpall alll s (3 2dbal) wlys e
el @ a8 L bl Jsls e olas G el o B falgal)
Ul L2l g lally (g coladll Colaaly codadl iy il il
A deny B sl sy bl Sl e ol Lelse g8 Ao el
ke 2 b Joo BT bl Jotd eyl Jalgally 231 Julgall Lo cplale
Jelsall OF dsm V1 alidlly cameidly 3oV (3 (salaBVly cplly)

ol oy colall G By itl) Jalsal) Jants eyl

Bl ARl e (s V) planal cpdlpl) thpmsled) LIS


mailto:170202142@student.ar-raniry.ac.id
mailto:syarifuddin.hasyem@ar-raniry.ac.id
mailto:fadhilah@ar-raniry.ac.id

Abstract

The problem of this research is lack of students' motivation to learn Arabic.
Arabic Language is a foreign language for Indonesian students. In learning,
students face many difficulties. This requires active and perseverance and other
support that can increase students' enthusiasm in learning Arabic. Among the
support that can increase students' learning enthusiasm in learning is motivation.
This study described the factors that influence students' motivation in learning
Arabic. This research was a Literature Review study with nine data collection
samples used in the form of journal articles and thesis articles. Analysis of the
data used was descriptive qualitative. The results showed that there were two
factors that influence students' motivation to learn Arabic: first, internal factors
and second, external factor. internal factors means that the originating factor
within the students themselves, consisting of Interest in Learning, Basic Abilities
and Learning Experiences, Learning Objectives, Goals, and Conditions Physical,
while External Factors which are the originating factor come from the outside of
students, External factors divided into two factors namely family factors and
school factors, which include family factors such as the way of the parents
educate the children, family economic conditions, encouragement and
understanding of the family. While those included in school factors include
environmental factors, teacher teaching methods, learning media

Keywords: Motivation, Internal factors, external factors, Learning Arabic.

Abstrak

Permasalah dalam penelitian adalah motivasi sisawa yang rendah untuk
mempelajari Bahasa arab, dan terdapat berbagai masalah ketika mempelajari
Bahasa tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan metode-metode yang menunjang
motivasi mereka dalam mempelajari Bahasa arab. Adapun tujuan penelitian ini
adalah mendiskripsikan faktor-faktor motivasi siswa untuk mempelajari Bahasa
Arab. Penilitian ini merupakan penelitian  literature review di mana data
dikumpulkan dari sembilan penelitian yang terdiri dari artikel dan skripsi. Hasil
penelitian menujukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa
belajar Bahasa Arab yaitu ada dua faktor, faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri,
terdiri dari minat belajar, kemampuan dasar pengalaman belajar, Tujuan belajar,
cita-cita, kondisi fisik, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal
dari luar diri siswa. Faktor eksternal terbagi menjadi dua yaitu faktor keluarga dan
faktor sekolah, yang termasuk faktor keluarga adalah cara orang tua mendidik,
keadaan ekonomi keluarga, dan dorongan serta pengertian keluarga. Sedangkan
yang termasuk ke dalam faktor sekolah antara lain adalah faktor lingkungan,
metode mengajar guru, media pembelajaran.

Kata Kunci: Motivasi, literature review, pembelajaran Bahasa Arab.
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